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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah جل جلاله, atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga 
buku kumpulan naskah ceramah ini dapat tersusun dengan baik. 
Selawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, para 
keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya.

Buku ini merupakan hasil karya mahasiswa Jurnalistik kelas 
2E, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Berisi 35 naskah ceramah dengan tema-tema yang relevan 
dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, buku ini ditujukan untuk 
menjadi referensi praktis bagi siapa saja yang ingin berdakwah secara 
efektif dan menyentuh hati.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh penulis serta 
Ibu Kalsum Minangsih, M.A., selaku dosen pengampu mata kuliah 
Retorika, atas bimbingannya. Semoga buku ini bermanfaat dan 
menjadi amal jariah bagi kita semua.

					     Tangerang Selatan, Juli 2025

					     Penyusun
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KEAJAIBAN SABAR, SYUKUR, DAN TAWAKAL 
KEPADA ALLAH SWT.

Karya: Kalsum Minangsih, M.A.

حِيْمِ حْمٰنِ الرَّ بِسْمِ الِله الرَّ

يْنِ. نْيَا وَالدِّ ى نِعَمِ الدُّ
َ
اكِرِيْنَ عَل مِيْنَ، حَمْدَ الشَّ

َ
عَال

ْ
ِ رَبِّ ال

ّٰ
ـحَمْدُ لِ

ْ
ل
َ
، ا ِ

ّٰ
ـحَمْدُ لِ

ْ
ل
َ
 ا

ى آلِهِ 
َ
دٍ، وَعَل حَمَّ

ُ
دِنَا وَحَبِيْبِنَا م مُرْسَلِيْنَ، سَيِّ

ْ
شْرَفِ ال

َ
ى أ

َ
امُ عَل

َ
ل اةُ وَالسَّ

َ
ل وَالصَّ

ا بَعْدُ. مَّ
َ
جْمَعِيْنَ، أ

َ
وَصَحْبِهِ أ

Segala puji hanya milik Allah Swt. yang telah melimpahkan 
kepada kita rahmat, nikmat dan karunia yang begitu banyak, sehingga 
pada kesempatan kali ini kita masih diberikan kesehatan dan kekuatan 
untuk berkumpul dalam majelis yang insyaallah penuh dengan 
keberkahan. 

Selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 
junjungan kita, Nabi Agung Muhammad saw., suri teladan sepanjang 
zaman, juga kepada keluarga, sahabat serta pengikutnya hingga akhir 
zaman. Aamiin, aamiin aamiin.

Hadirin yang dirahmati oleh Allah, 
Sebenarnya, hidup kita itu seperti roller coaster. Ada saatnya kita 

di atas: senang, bahagia, semuanya lancar. Tapi kadang juga tiba-tiba 
kita ada di bawah: diuji, sakit, kehilangan atau kesulitan. Nah, dalam 
kondisi naik turun inilah Allah memberikan kita tiga kunci agar hidup 
tidak mudah tergoyahkan, yaitu Sabar, Syukur, dan Tawakal. 

Kita bahas satu persatu terlebih dahulu, dimulai dari;

1.	 Sabar: Mode Bertahan Hidup 

Dari awal Allah sudah memberikan kita peringatan, “warning”, 
di-spill tipis-tipis, kalau hidup itu pasti ada ujiannya, tercatat di QS. 
Al-Baqarah: 155-156. 
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سِ وَالثَّمَرٰتِۗ 
ُ
نْف

َ
ا

ْ
مْوَالِ وَال

َ
ا

ْ
نَ ال صٍ مِّ

ْ
جُوعِْ وَنَق

ْ
وْفِ وَال خَ

ْ
نَ ال مْ بِشَيْءٍ مِّ

ُ
وَنَّك

ُ
بْل

َ
ن
َ
وَل

بِرِيْنَ ۝١٥٥ رِ الصّٰ وَبَشِّ
“Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit rasa takut, lapar, 
kekurangan harta, jiwa, buah-buahan, sampaikanlah (wahai 
Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang yang bersabar.”

Bahasanya sangat tegas dan jelas kan?! Bukan kata “jika kami 
akan mengujimu..” tapi “pasti akan mengujimu..” Jadi, semisal kita 
terkena musibah atau masalah, jangan panik: That’s part of the game 
of life atau part of life. Itu sudah bagian dari kehidupan kita.

“Sungguh menakjubkan urusan seorang mukmin. Semua urusannya 
adalah baik baginya, dan itu tidak dimiliki oleh siapapun kecuali oleh 
orang yang beriman: jika ia mendapatkan kebahagiaan, ia bersyukur, 
itu baik baginya. Jika ia tertimpa musibah, ia bersabar, itu pun baik 
baginya.” – 

Itu siapa yang bilang? Rasulullah sendiri yang bilang, ditulis di 
hadis Imam Muslim.

Lalu apa yang harus kita ucapkan saat terkena musibah? Kata 
Allah: 

۝١٥٦ ۗ
َ

يْهِ رٰجِعُوْن
َ
ِ وَاِنَّآ اِل

ّٰ
وْٓا اِنَّا لِ

ُ
ال

َ
صِيْبَةٌۗ ق صَابَتْهُمْ مُّ

َ
ذِيْنَ اِذَآ ا

َّ
ل
َ
ا

“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan “Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‘ūn” (sesungguhnya kami 
adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan 
kembali.” 

Apakah ada contohnya di kehidupan kita? Tentu ada, justru 
banyak. Kita ambil dari sejarah lebih dulu. Kisah Nabi Ayyub a.s. 
Hidup Nabi Ayyub saat itu udah kayak hard level di game: apa saja 
ujiannya? Harta habis, keluarga yang disayangnya meninggal, badan 
sakit parah. Tapi beliau tetap sabar, gak toxic post di medsos. Tidak ada 
juga drama nyalahin Allah. Hasilnya apa? Allah kembalikan semua 
nikmatnya, justru lebih banyak. 

Sekarang contoh di kehidupan pribadi kita, yang sering kita 
jumpai. Lagi macet parah, kita harus bersabar, jangan langsung ngegas 
ke kendaraan depan kita, apalagi sampai klakson “ttiinn ttiin…” 
enggak ada abisnya. Bukan makin tenang, malah bikin ribut. Betul apa 
betul? Terus pas lagi ditolak lamaran kerjanya, ini banyak kasusnya, 
apalagi Indonesia sedang mengalami tingkat pengagguran yang luar 
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biasa, kuncinya tetep bersabar, mungkin ada rezeki lain yang labih 
pas. Satu lagi, ini yang lebih sering terjadi di kehidupan kita, paling 
lagend, kalau lagi menunggu chat dari seseorang tapi cuma di-read 
doang, harus tetep sabar, mungkin Allah sedang mengajari kita jangan 
terlalu bergantung kepada kebahagiaan yang muncul dari notifikasi 
WA.

Jadi, sabar itu bukan berarti diem doang, pasrah atau jadi 
kelemahan, apalagi mengeluh di medsos. Sabar itu upgrade level, 
sabar itu ibarat kita punya “mental shield” semacam tameng di hati/
jiwa biar gak gampang jatuh, terus meledak-ledak, atau sampai stres 
berkepanjangan waktu kena ujian hidup. 

2.	 Syukur: Magnet Nikmat ala Allah 

Kata Allah Swt. di QS. Ibrahim: 7:
“Kalau kamu bersyukur, Aku tambahin nikmatmu. Kalau kamu 

kufur, selamat menikmati azzab-Ku yang pedih” bahasa santainya 
gitu. 

FYI, syukur itu bukan sekadar caption “Alhamdulillah guys, 
akhirnya lulus,” lalu udah, selesai gitu aja. Syukur itu: hatinya sadar, 
lisannya nyebut dan tubuh yang pake nikmat ke jalan yang benar. 

Nabi Sulaiman saja, yang punya kerajaan mewah, kekayaannya 
turah-turah, pokoknya unlimited deh, masih aja bilang: “Ini semua 
karunia Tuhanku, buat nguji aku: mau syukur atau kufur.” Kata itu ada 
di Surah An-Naml: 40.

Beliau, yang seorang nabi aja masih takut kufur. Sedangkan 
kita yang syukur cuma pas dapet diskon Shopee 50%, atau enggak 
flash sale 01-01, 02-02, “Alhamdulillah turun harga nih barangnya, 
jadi seneng deh” atau kadang sinyal lagi cepat sampe 5G. Kadang 
aja, udah dikasih itu semua, kita lupa buat bersyukur. Yang senyum, 
ketauan tuh. 

Jadi, syukur itu magnet, semakin kita sering ucap dan praktekin, 
makin banyak “random drop” yang masuk ke hidup kita, misal; rezeki 
tak terduga, hati yang tenang, masalah yang menurut orang susah eh 
ternyata so-so aja tuh buat kita. Itu semua adalah nikmat. Kita patut 
bersyukur. Kembali lagi, semakin banyak kita bersyukur semakin 
banyak kenikmatan yang datang di luar prediksi BMKG. 
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3.	 Tawakal: After Effort, Let Allah Drive 

Nih banyak yang sering salah paham dengan kata “tawakal”. 
Banyak yang beranggapan kalau tawakal itu pasrah aja, tanpa usaha. 
Padahal tawakal itu kombinasi antara usaha maksimal ditambah hati 
tenang karena yakin Allah yang atur hasilnya. 

Analogi gampangnya kayak order ojol (ojek online). Kita 
masukin tujuan, terus pilih driver, duduk, bayar. Setelah itu siapa yang 
bawa kita sampai ke titik tujuan? Driver/Rider. 

Dalam hidup pun sama aja: belajar, kerja optimal, kemudian 
ditambah dengan doa, ini semua disebut usaha. Yang nganterin 
hasilnya siapa? Allah. Urusan hasil, kita serahkan semua ke pencipta 
kita. 

Kok ustadz/ustadzah mudah banget ngomongnya? Iya 
mudah, karena Rasulullah sendiri yang bilang. “Seandainya kalian 
bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakkal, 
niscaya kalian akan diberi rezeki sebagaimana burung diberi rezeki: 
ia pergi pagi hari dalam keadaan lapar dan pulang sore hari dalam 
keadaan kenyang.” (HR. Tirmidzi)

Gak sampai di situ, kita sampai diulti sama Allah Swt. di QS. At-
Talaq: 3, apa kata Allah?

“Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluannya),” naaaah, kalo sampe Allah 
sendiri yang turun tangan sudah pasti masuk ke Zona Fakta, no tipu-
tipu, No fake news squad pokoknya.

Ada contoh tawakal yang keren: saat Nabi Muhammad sama 
Abu Bakar sembunyi di Gua Tsur. Padahal musuh di depan pintu 
banget. Kalau kita, udah pasti bikin status ke close friend: “Guys, ini 
kondisi terakhir kita, pray for me,” ditambah emoticon nangis banjir 
bandang, bertsunami lagi. Iya apa iya? Tapi, Rasulullah beda, beliau 
malah bilang “Don’t worry. Everything will be alright, Allah bersama 
kita,” kelas abis kaaan?! 

Dan bener kata Rasulullah, Allah kasih pertolongan yang tanpa 
diduga-duga. Padahal di depan pintu banget  musuhnya. Nengok dikit 
kena tu harusnya. 

Jadi pada intinya, tawakal bukanlah sikap pasrah tanpa ada 
usaha. Melainkan menyerahkan hasil sepenuhnya kepada Allah 
setelah berjuang sekuat tenaga. 
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Hasilnya apa kalau kita tawakal dengan sebenar-banarnya 
tawakal? Hati kita akan tenang, setiap langkah kita akan terasa ringan, 
dan hidup dipenuhi keyakinan bahwa apa pun yang Alah tetapkan 
adalah yang terbaik. 

Penutup

Hadirin yang dirahmati oleh Allah,
Sabar itu bikin kita kuat, syukur bikin kita kaya hati, tawakal 

bikin kita tenang. Tiga hal ini kalau dipakai dan digabungin bareng-
bareng, hidup kita enggak gampang burn out. 

Kalau lagi down, aktifin mode sabar. Lagi happy, jangan lupa 
bersyukur. Kalau lagi overthinking, tinggal klik tombol tawakalnya aja. 
Simpel tapi powerful, pake banget. Jadi, mari kita amalkan tiga kunci 
ini dalam kehidupan sehari-hari. 

Semoga ilmu yang disampaikan bermanfaat bagi kita semua, 
sesungguhnya setiap kesalahan itu datangnya dari diri saya pribadi 
dan godaan itu dari hawa nafsu syaitan, sedangkan kebenaran hanya 
milik Allah. 

Doa

اللهم اجعلنا من الصابرين، ومن الشاكرين، ومن المتوكلين عليك يا رب 
العالمي

Rabbana atina fid-dunya hasanah, wa fil-akhirati hasanah, wa qina 
‘adzaban nar.

Wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh
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KEAJAIBAN DI BULAN RAMADAN

Karya: Ahmad Novri Adi

Kejar kereta sama si Riri
Pulangnya ketemu si Anya 
Perkenalkan nama aku Novri
Assalamu’alaikum semuanya..
Segala puji bagi Allah Swt. atas nikmat iman, Islam, dan 

kesehatan yang membuat kita bisa berkumpul di sini. Selawat serta 
salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad saw., teladan kita 
sepanjang masa. Mari kita senantiasa meningkatkan ketakwaan 
dengan menjalankan perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya.

Pada kesempatan kali ini, izinkan saya menyampaikan sedikit 
nasihat tentang Keajaiban Puasa di Bulan Ramadan. Semoga apa yang 
disampaikan membawa manfaat, menambah semangat ibadah, dan 
menjadi pengingat bagi kita semua.

Apakah kalian tahu kalau bulan puasa itu sebenarnya bulan 
yang penuh dengan pahala, tapi juga penuh dengan tantangan? 
Kenapa bisa begitu? Karena saat memasuki bulan Ramadan, Allah 
Swt. melipatgandakan semua pahala kebaikan kita.

Sayangnya, masih banyak orang yang tidak menyadari hal ini. 
Mereka hanya sekadar berniat puasa, tapi lupa untuk memperbanyak 
ibadah. Padahal, Ramadan itu kesempatan besar untuk mendekatkan 
diri kepada Allah dan mengumpulkan banyak amal baik.

Kalau kita hanya menahan lapar dan haus tanpa mau beribadah 
atau memperbaiki diri, maka kita hanya dapat capeknya saja, tanpa 
mendapatkan pahala yang luar biasa itu. Sangat rugi, bukan?

Jadi, mari kita manfaatkan bulan suci ini sebaik mungkin. 
Perbanyak baca Al-Qur’an, salat sunah, dzikir, bersedekah, dan 
lakukan hal-hal baik lainnya. Semoga kita semua bisa menjadi pribadi 
yang lebih baik dan mendapat berkah Ramadan.
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Lalu, tantangan yang akan kita hadapi di bulan Ramadan bukan 
cuma menahan lapar dan haus, tapi juga menahan hawa nafsu. 
Kita harus belajar sabar saat emosi, tidak mudah marah, menjaga 
ucapan supaya tidak menyakiti orang lain, dan menjauhi perbuatan 
buruk yang bisa merusak pahala puasa. Memang tidak gampang, 
tapi justru di situlah kelebihan Ramadan. Allah Swt. ingin kita belajar 
mengendalikan diri dan jadi pribadi yang lebih sabar, lebih kuat, dan 
lebih baik dari sebelumnya.

Tidak hanya itu, ada satu malam yang sangat dinanti-nanti 
oleh umat muslim di seluruh dunia, yaitu malam yang lebih baik 
daripada seribu bulan. Malam itu disebut malam Lailatul Qadar. 
Keutamaannya luar biasa karena segala amal saleh yang dilakukan di 
malam itu pahalanya dilipatgandakan, lebih baik dari ibadah selama 
seribu bulan. Hal ini dijelaskan langsung dalam Al-Qur’an, tepatnya 
dalam surah Al-Qadr.

Malam Lailatul Qadar terjadi pada salah satu malam di sepuluh 
malam terakhir bulan Ramadan, biasanya di malam-malam ganjil. 
Karena itu, banyak orang yang memperbanyak ibadah, seperti salat 
malam, membaca Al-Qur’an, berdzikir, dan memohon ampunan 
kepada Allah, supaya tidak melewatkan keberkahan malam yang 
sangat istimewa ini.

Banyak ayat maupun hadis yang menjelaskan tentang keajaiban 
pada bulan Ramadan seperti surah Al-Baqarah ayat 183 Dan HR. 
Bukhari No. 38 dan Muslim No. 760.

Surah Al-Baqarah Ayat 183

مْ 
ُ
بْلِك

َ
ق مِنْ  ذِيْنَ 

َّ
ال ى 

َ
عَل تِبَ 

ُ
مَا ك

َ
ك يَامُ  الصِّ مُ 

ُ
يْك

َ
عَل تِبَ 

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال هَا  يُّ

َ
ا يٰٓ

 ۙ
َ

وْن
ُ
ق مْ تَتَّ

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ل

Arti: “Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa.”

Di dalam Surah Al-Baqarah ayat 183, Allah Swt. menjelaskan 
bahwa ibadah puasa adalah kewajiban bagi semua umat Islam. 
Perintah ini menjadi ajakan untuk melaksanakan puasa sekaligus 
penegasan bahwa, meskipun awalnya terasa berat, jika dilakukan 
secara rutin akan menjadi lebih mudah dijalani. Orang yang berpuasa 
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pun akan merasakan ketenangan karena ajaran ini berdasar pada 
kebenaran, keadilan, dan prinsip kesetaraan. Allah memerintahkan 
manusia untuk berpuasa karena banyak kebaikan yang terkandung 
di dalamnya. Puasa mampu membersihkan hati dan jiwa, 
mendatangkan keridaan-Nya, mengajarkan kesabaran dalam 
menghadapi cobaan dan rasa sakit, serta melatih pengendalian diri 
terhadap hawa nafsu.

Hadis 

مَ مِنْ ذَنْبِهِ دَّ
َ
هُ مَا تَق

َ
فِرَ ل

ُ
 إِيمَانًا وَاحْتِسَابًا غ

َ
مَنْ صَامَ رَمَضَان

Artinya: “Barangsiapa berpuasa Ramadhan atas dasar iman dan 
mengharap pahala dari Allah, maka dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.” (HR. Bukhari, no. 38; Muslim, no. 760, dari Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu).

Hadis ini menjelaskan bahwa siapa saja yang menjalankan 
puasa di bulan Ramadan dengan penuh keyakinan (iman) dan hanya 
mengharapkan balasan dari Allah, maka Allah akan mengampuni 
dosa-dosanya yang telah lampau. Intinya, puasa yang dilakukan 
dengan ikhlas dan niat yang benar menjadi sebab penghapusan dosa 
masa lalu.

Lagu

Ramadhan tiba Ramadhan tiba Ramadhan tiba

Marhaban Ya Ramadhan Marhaban Ya Ramadhan Marhaban Ya 
Ramadhan Marhaban Ya Ramadhan

Ramadhan tiba semua bahagia tua dan muda bersuka cita

Bulan ampunan bulan yang berkah bulan terbebas api neraka

Andaikan saja Ramadhan semua bulan yang tiba bulan yang ada. 
Karena besarnya setiap pahala yang di janjikan kepada kita

Dalam bersahur ada pahala, dalam berbuka alangkah indah. 
Menahan diri menahan lidah. Menjaga hati menjaga mata

Banyakkan amal hari-harinya. Pahala datang berlipat ganda. 
Berlomba-lomba untuk ibadah. Dunia bahagia surga nantinya
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Doa

“Ya Allah, Hamba memohon kepada-Mu, sadarkanlah orang-
orang yang suka bermalas- malasan dan menunda-nunda (mokel), 
Karena sikap itu tidak baik bagi kehidupan dunia dan akhirat mereka. 
Ya Rabb, Berikanlah mereka petunjuk dan kekuatan agar tetap berada 
di jalan kebenaran, Agar mereka selalu mendapatkan keridaan-Mu, 
Ya Allah. Aamiin ya Rabbal ‘ālamīn.”

Pantun: 

Jalan-jalan sama sih Riri
Pulangnya membeli tomat
Cukup sekalian dari Novri
Semoga bermanfaat
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KEAJAIBAN DAN MANFAAT TIDUR SIANG

Karya: Prasetyo Adam Tutuko

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Segala puji bagi Allah Swt. yang 

telah menciptakan waktu siang dan malam untuk kita atur sebaik 
mungkin. Selawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi 
Muhammad saw., keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga 
akhir zaman.

Hadirin yang dirahmati Allah,
Hari ini kita akan membahas satu tema yang ringan, tapi 

penting dan penuh manfaat, yaitu Keajaiban Tidur Siang. Kebiasaan 
yang sering dianggap remeh, tapi ternyata penuh berkah dan bahkan 
termasuk sunah Nabi.

Sebelum masuk lebih dalam, saya mulai dengan pantun dulu 
ya, biar segar:

Makan siang pakai teri
Nasinya tumpah ke atas kursi
Ngantuk siang sudah jadi tradisi
Tidur sebentar jadi solusi!
Tidur siang dalam Al-Qur’an dan Sunnah, Allah Swt. 

berfirman dalam surah Ar-Rum ayat 23: ”Dan di antara tanda-tanda 
(kebesaran)-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari, dan 
usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mendengarkan.” (QS. Ar-Rum: 23)

Ayat ini menegaskan bahwa tidur, baik malam maupun siang 
hari, adalah bagian dari rahmat dan tanda kebesaran Allah. Tidur 
bukan hanya kebutuhan biologis, tapi juga bentuk kasih sayang 
Allah kepada manusia agar bisa menjaga keseimbangan tubuh dan 
pikirannya.
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